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ABSTRAK

Nusyuz merupakan tindakan atau prilaku pelanggaran komitmen
bersama terhadap apa yang menjadi hak dan juga kewajiban dalam
hubungan suami istri. Nusyuz perbuatan yang tidak hanya berlaku
pada seorang istri saja hamun nusyuz juga bisa berlaku pada seorang
suami karena suami maupun istri keduanya adalah manusia biasa yang
tidak menutup kemungkinan dapat berbuat kekeliruan atau melakukan
kesalahan. Nusyuz suami terhadap istri pada masa pandemi Covid-19
menjadi problematika yang sensitif saat ini karena memberikan
dampak yang besar dalam perekonomian keluarga. Bagaimana tidak,
tingkat pengangguran semakin meningkat yang diakibatkan oleh
pemecatan secara besar-besaran sehingga mempengaruhi ekonomi di
dalam tatanan rumah tangga. Akibatnya banyak kepala rumah tangga
yang tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga
sehingga menyebabkan tindakan nusyuz oleh suami terhadap istri.

Rumusan masalah penelitian ini adalah, bagaimana bentuk nusyuz
suami yang terjadi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, dan bagaimana tinjauan figh munakahat
tentang bentuk nusyuz suami yang terjadi di Desa Gondang Rejo,
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana bentuk nusyuz
suami yang terjadi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur, serta untuk mengetahui bagaimana
tinjauan figh munakahat tentang bentuk nusyuz suami yang terjadi di
Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan
sifat penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif yaitu mendeskripsikan keadaan tentang nusyuz suami dalam
rumah tangga selama masa pandemi ditinjau dari Figh Munakahat
yang terjadi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 3 suami yang
melakukan bentuk nusyuz di desa Gondang Rejo, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur dalam bentuk melakukan
tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), penelantaran keluarga
hingga tidak memberikan nafkah kepada istri dan juga anaknya.
Adapun faktor utama mengapa suami melakukan nusyuz yang dialami
ketiga keluarga tersebut adalah karena keadaan ekomomi mereka yang
kurang baik akibat dampak dari adanya pandemi Covid-19, serta figh
munakahat memandang nusyuz suami sebagai kedurhakaan suami



kepada Allah Swt. karena meninggalkan kewajiban terhadap istrinya,
seperti halnya yang dilakukan oleh suami dari pasangan A (suami) dan
M (istri), F (suami) dan L (istri), serta pasangan D (suami) dan R
(istri) yang berada di desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur. Tindakan yang dilakukan oleh suami
mereka dikatakan nusyuz dikarenakan tidak melaksanakan
kewajibannya terhadap istri mereka, baik meninggalkan kewajiban
yang bersifat materi seperti nafkah atau meninggalkan kewajiban yang
bersifat non-materi seperti berlaku kasar, menyakiti fisik dan mental
istri dan tindakan lain yang bertentangan dengan atas perlakuan dan
pergaulan yang baik.

Kata Kunci : Figh Munakahat, Nusyuz Suami, dan Sigaq
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Artinya : ...dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

(QS. An-Nisa : 128)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar

tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka penulis
akan menguraikan secara singkat istilah-istilah yang terdapat dalam
skripsi yang berjudul, “ANALISIS FIQH MUNAKAHAT TENTANG
NUSYUZ SUAMI PADA MASA PANDEMI COVID-19 (Studi
Kasus di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten
Lampung Timur)”, sebagai berikut :

1.

Analisis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (duduk
perkaranya, sebab-musabab, dan sebagainya).’

Figh Munakahat, adalah ilmu yang menjelaskan tentang syariat
suatu ibadah yang meliputi pengertian, dasar hukum dan tata cara
yang dalam hal ini menyangkut pernikahan, rujuk, talak, dan lain
sebagainya, yang berlaku untuk seluruh umat beragama Islam. ?
Nusyuz, memiliki arti meninggi, durhaka, menonjol, menentang,
atau bersikap kasar. Sikap tidak patuh atau membangkang dari
seorang suami atau istri atau juga dapat diartikan sebagai
perubahan sikap suami atau istri. Adapun makna nusyuz suami
terhadap istri ialah merupakan tindakan atau perkataan yang
muncul dari pihak suami kepada pihak istri berupa ketidaktaatan
atas kewajiban yang dipikul oleh suami dalam rumah tangga serta
keluarga.®

Covid-19 (Coronavirus), adalah keluarga besar dari virus yang
dapat menyebabkan penyakit, diantaranya mulai dari flu biasa
hingga penyakit pernapasan yang lebih parah, seperti Middle

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat

Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 58

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh

Munakahat Khitbah, Nilah, dan Talak, (Jakarta: Amzah, 2009), 39

8 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,

(Yogyakarta :Pustaka Progressif, 1997), 1418-1419
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East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS).*

Jadi berdasarkan penegasan judul di atas maka dapat dipahami
bahwa penelitian ini membahas tentang nusyuz suami terhadap
istrinya yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 yang terjadi di
Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur.

B. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita yang didasari dengan akad atau perjanjian sebagai
pasangan suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang sakinah, mawaddah, warahmah serta Melaksanakan
perkawinan juga merupakan salah satu bentuk Kketaatan dalam
menjalankan ibadah kepada Allah Swt.”

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dalam Pasal 1 menyebutkan: “Perkawinan adalah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.® Pernikahan
merupakan sunnatullah yang umum serta berlaku pada semua
makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
Pernikahan adalah suatu cara yang dipilih olen Allah Swt. sebagai
jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan
hidupnya. Perkawinan berasal dari kata "kawin" yang menurut bahasa
berarti membentuk dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin
atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga "pernikahan”, berasal dari
kata nikah yang menurut bahasa berarti menumpulkan, selain
memasukkan dan digunakan untuk arti bersetubuh (wath'i).’

*Hello Sehat, “Coronavirus: Definisi, Penyebaran, Hingga Pencegahan”,
https://hellosehat.com/infeksi/infeksi-virus/coronavirus-adalah/, diakses pada tanggal
17 Agustus 2021, pada pukul 20:07 WIB

® Aisyah Nurlia, Nilla Nargis, Elly Nurlaili, Nusyuz Suami Terhadap Istri
Dalam Perspektif Hukum Islam, (Pactum Law Journal, Vol 1 No. 04, 2018), 437

® Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 2.

" Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta : Kharisma Putra Utama,
2003), 7
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Allah telah menciptakan lelaki dan perempuan agar dapat
berhubungan satu sama lainnya, saling mencintai, saling menyayangi,
menghasilkan keturunan, dan hidup berdampingan secara damai dan
juga sejahtera sesuai dengan perintah Allah dan petunjuk Rasulullah.
Cukup logis Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur
fungsi dari keluarga sehingga dengan perkawinan yang sah inilah
kedua belah pihak suami dan istri dapat memperoleh kecintaan,
kedamaian, keamanan, dan ikatan kekerabatan.®

Tujuan perkawinan sungguh begitu mulia yaitu untuk
membina keluarga bahagia, memperoleh ketenangan hidup, kekal,
abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa, maka perlu diatur hak
dan kewajiban antara masing-masing suami dan istri tersebut. Apabila
hak dan kewajiban mereka terpenuhi, maka impian berumah tangga
dengan didasari rasa cinta dan kasih sayang akan dapat terwujud,
seperti yang tersirat dalam firman-Nya dalam QS. Ar-Ram [30]: 21 ;

&J})&JMYJJ&Q\@)}%A}A Y

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum[30]:
21)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa fungsi pernikahan
merupakan tempat menumbuhkan kebahagiaan, ketentraman, dan
cinta kasih bukan hanya untuk memadamkan kobaran syahwat yang
ada padanya atau hanya sebagai sebab untuk meneruskan tali
keturunan. Umumnya setiap orang yang akan berkeluarga pasti
mengharapkan terciptanya keharmonisan serta kebahagiaan dalam

® Abdul Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002). him. 150
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rumah tangganya.’ Dan tujuan dari perkawinan itu sendiri menurut
agama Islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keluarga yang harmonis, bahagia, dan sejahtera.’® Hak dan
kewajiban yang terdapat dalam definisi ayat di atas dimaksudkan
ketetapan syariat Islam yang tidak tunduk kepada persyaratan dua
orang manusia yang sedang melaksanakan akad. Oleh karena itu, akad
zawaj hendaknya di bawah aturan agama agar terasa pengaruh
kesuciannya sehingga mereka tunduk serta mematuhinya dengan hati
yang lapang.*!

Sungguh Islam telah menetapkan dasar-dasar dan
menegakkan sandaran untuk membangun keluarga (rumah tangga)
dan melindunginya dengan sesuatu yang besar. Termasuk bagian dari
permasalahan manusia adalah munculnya perselisihan di antara
mereka, timbullah pertentangan diantara ketika keinginan saling
berlawanan, atau ketidak senangan dengan hal yang ada dikeluarga
berupa perselisihan dan kedekatan, terkadang terjadi pula kebosanan
sehingga menjadikan suasana yang ada di dalam rumah tangga
menjadi berubah, dalam semua permasalahan tersebut, seharusnya
dapat dijadikan bumbu-bumbu dalam menjalankan kehidupan rumah
tangga yang dapat diatasi dan diselesaikan secara baik, dengan pikiran
terbuka setiap masalah yang ada dalam kehidupan berumah tangga
pasti bisa diselesaikan. Namun pada realitanya sering sekali terjadi
permasalahan antara suami dan istri yang membuat terganggunya
keharmonisan rumah tangga, yang pada akhirnya dapat memunculkan
permasalahan didalam keluarga yang dikenal dengan istilah nusyuz..'?
yang disebutkan di dalam firman Allah Q.S. An-Nisa [4]:34 ;

® Dedi Junaedi, Keluarga Sakinah Pembinaan dan Pelestarian (Jakarta:
AkademikaPressindo, 2007), 31.
©Murni Djamal, Ilmu Figih Jilid 1l (Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan
Tinggi,1983), 62.
1 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, | Figih
Munalfzahat, Khitbah, Nikah, dan Talak. (Jakarta : Imprint Bumi Aksara, 2009), 9
Ibid



55 i e ”ais\&zsmw@ssy\éwuﬂ
L 0 ] s S36 LG r@\,\ Jrd

sl 3 Sl Ak and S

QK«NQM ,.@,.\9 X \)Urﬁuda/’/db Jm’)f

=
\4, Z\z

0
s -

“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri[289]
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka)[290]. wanita-wanita ~ yang kamu khawatirkan
nusyuznya[291], Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya[292]. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.”(Q.S. An-Nisa [4]:34)

Islam mengakui adanya kemungkinan terjadinya perselisihan
atau permasalahan yang terjadi antara suami dan istri serta
pertentangan dalam lingkungan keluarga, memberikan penyelesaian,
memberitahukan berbagai penyebabnya yang berjalan bersama
peristiwa yang terjadi. Islam tidak membiarkan atau mengabaikan atas
permasalahan yang timbul di dalam keluarga karena pengabaian tidak
akan dapat mengatasi berbagai kesulitan hidup sedikitpun. Dari sinilah
Islam memandang kemungkinan yang terjadi antara suami istri, serta
memberikan obat dalam setiap keadaan.*®

18 Mushthafa Abdul Wahid, Nizham Al-Usrah fi Al-Islam, Ttp dan tt, 93.



Ketika menyebut kata nusyuz, maka yang tergambar dipikiran
kita adalah seorang perempuan yang durhaka, tidak taat atau yang
tidak melaksanakan tanggung jawab mereka sebagai seorang istri.
Sebenarnya Nusyuz tidak hanya berlaku pada seorang istri saja namun
nusyuz juga bisa berlaku pada seorang suami.'* Selama ini yang selalu
dibahas adalah nusyuznya seorang istri, sementara istri atau suami
keduanya adalah manusia biasa yang tidak menutup kemungkinan
dapat berbuat kekeliruan atau melakukan kesalahan.™

Sebagaimana pemahaman di atas, pembahasan mengenai
nusyuz suami terhadap istri pada masa pandemi Covid 19 menjadi
problematika yang sensitif saat ini. Pandemi Covid 19 mulai masuk
ke Indonesia pada awal tahun 2020, dan memberikan dampak yang
besar dalam perekonomian masyarakat. Bagaimana tidak, di Indonesia
sendiri tingkat pengangguran semakin meningkat yang diakibatkan
oleh pemecatan secara besar-besaran sehingga mempengaruhi
ekonomi di dalam tatanan rumah tangga. Akibatnya banyak kepala
rumah tangga yang tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan sehari-hari
keluarga sehingga menyebabkan tindakan nusyuz oleh suami terhadap
istri. Berkurangnya pendapatan suami mengakibatkan pengurangan
nafkah kepada istri yang merupakan salah satu bentuk perbuatan
suami menjadi nusyuz terhadap istri. Sampai saat ini terdapat banyak
kasus istri yang meninggalkan rumahnya dikarenakan suami yang
tidak lagi mampu memenuhi nafkah sehari-hari dan juga suami yang
meninggalkan rumah dengan alasan tidak mendapat pekerjaan
sehingga tak mampu lagi memenuhi kebutuhan dalam rumah
tangganya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin
mengetahui lebih dalam tentang nusyuz suami yang terjadi pada masa
pandemi Covid-19 dalam bentuk cetakan skripsi dengan judul,
“Analisis Figh Munakahat Tentang Nusyuz Suami pada Masa
Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Desa Gondang Rejo, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur)”.

¥ Norzulaili Moh Ghazali, Nusyuz, Syiqaq,dan Hakam Menurut AlQur’an
Sunah dan Undang-Undang Keluarga Islam, (Kuala Lumpur: Kolej Universiti Islam
Malaysia. 2007), 19

15 Zaitunah Subhan, Mengegas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-
Kahfi, 2018), 291



C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang,
maka dapat disimpulkan identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Pentingnya mempelajari, mengkaji, serta mengajarkan hukum
perkawinan menurut Islam kepada umat.

2. Faktor penyebab suami menjadi nusyuz dan mengapa kasus
suami nusyuz dapat terjadi dalam rumah tangga.

3. Bentuk nusyuz suami kepada istri dan bagaimana hukum
Islam menyikapi ini serta bagaimana pandangan Figh
Munakahat menyikapi nusyuz suami dalam perkawinan.

4. Meningkatnya jumlah putus perkawinan pada masa pandemi
Covid-19 dari tahun 2020-2021.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan yang
hendak dibahas tidak meluas, maka penulis membatasinya hanya
sekitar mengenai nusyuz yang dilakukan oleh suami pada masa
pandemi Covid-19 yang terjdi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur.

D. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah menganalisis tentang nusyuz
suami yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Desa
Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur,
kemudian dijabarkan menjadi sub-fokus sebagai berikut :

1. Faktor penyebab dan bentuk dari nusyuz suami dalam rumah
tangga selama masa pandemi, serta upaya atau langkah apa
saja yang dilakukan istri dalam menanggapinya.

2. Bagaimana tinjauan Figh Munakahat dalam menyikapi hal di
atas.

E. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka didapat
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk nusyuz suami yang terjadi di Desa
Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur ?



2. Bagaimana tinjauan Figh Munakahat tentang bentuk nusyuz
suami yang terjadi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur ?

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk nusyuz suami yang
terjdi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur.

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Figh Munakahat
tentang bentuk nusyuz suami yang terjadi di Desa Gondang
Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur.

G. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
tambahan wawasan dan pemahaman mengenai husyuz suami
terhadap istri menurut Figh Munakahat yang khususnya
terjadi pada masa pandemi Covid-19.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
kepada peneliti dan para pihak terkait :

a. Bagi peneliti, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu
syarat bagi penulis untuk memenuhi tugas akhir guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum dengan llmu Syariah di
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung

b. Bagi lembaga, peneliti ini diharapkan dapat menambah
literatur sebagai bahan bacaan, memperkaya wawasan dan
memberikan edukasi.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti berikutnya
serta menambah referensi bagi para pembaca.



H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian  terdahulu  diperlukan ~ untuk  menegaskan,
membandingkan dalam hal melihat kelebihan maupun kelemahan
berbagai teori yang digunakan penulis lain pada permasalahan yang
sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode studi
kasus yaitu suatu strategi riset, penelahaan empiris yang menyelidiki
suatu gejala dalam latar kehidupan nyata tentang nusyuz suami.

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Hasil Temuan Perbedaan
Peneliti
1 Feri Makna 1. Makna nusyuz | 1. Penelitian
Pradana Nusyuz suami terhadap terdahulu
Suami istri ialah merupakan
Terhadap merupakan penelitian
Istri Dalam tindakan atau kepustakaan
Perkawinan perkataan yang (library
muncul dari research),
pihak suami sementara
keepada pihak penelitian yang
istri berupa penulis lakukan
ketidaktaatan adalah
atas kewajiban penelitian
yang dipikul lapangan (Field
oleh suami Research)
dalam rumah 2. Penulis
tangga atau melakukan
keluarga. penelitian di
Desa Gondang
2. Akibat hukum Rejo,
yang Kecamatan
ditimbulkan Pekalongan,
dari nusyuz Kabupaten
suami meliputi: Lampung
terlantarnya istri Timur.




10

dan anak,
retaknya
hubungan suami
istri atau
terjadinya
ketegangaan
antara mereka
karena istri
selalu merasa
tertekan, istri
dapat
mengajukan
gugatan cerai,
dan hilangnya
hak suami
untuk
mendapatkan
tebusan atau
kompensasi.

3. Upaya yang

dapat dilakukan
oleh istri
apabila suami
nusyuz
meliputi:
memberikan
nasehat,
melakukan
perdamaian,
dan membuat
pengaduan
kepada hakim.

Rahmawa
ti

Persepsi
Ulama Kota
Banjarmasi

Bahwasannya
semua Ulama
kota Banjarmasin

1. Penelitian
terdahulu
dilakukan

di
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n Tentang
Nusyuz
Suami

berpendapat ada
yang mengatakan
bahwa suami
dapat dihukumi
nusyuz dan bisa
juga tidak
dihukumi nusyuz,
karena seorang
suami adalah
pemimpin bagi
para wanita. Maka
apabila suami
melalaikan
kewajibannya,
suami berdosa
langsung kepada
Allah Swt.

kota
Banjarmasin
sedangkan
penelitian yang
penulis lakukan
berada di Desa
Gondang Rejo,
Kecamatan
Pekalongan,
Kabupaten
Lampung Timur

- Subjek

dalam
penelitian
terdahulu adalah
13 orang Ulama
kota
Banjarmasin,
yang terdaftar
dalam MUI
Kota
Banjarmasin,
sedangkan
Subjek
penelitian
penulis adalah 3
keluarga  yang
berada di Desa
Gondang Rejo
Kecamatan
Pekalongan
Kabupaten
Lampung Timur

dalam

.Objeknya  dari

penelitian
terdahulu adalah
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persepsi  Ulama
kota
Banjarmasin
terhadap nusyuz
suami,
sedangkan
dalam penelitian
ini penulis
membahas
tentang  kasus
nusyuz yang
terjadi di Desa
Gondang Rejo
Kecamatan
Pekalongan
Kabupaten
Lampung Timur

Rifatun
Nikmah

Nusyuz
Suami
Terhadap
Istri
Menurut
Figh
Berperspekt
if Gender
dan Hukum
Positif di
Indonesia

Hasi penelitian
menunjukan
Tidak ditemukan
dalam Undang-
undang No.1
tahun 1974
tersebut mengenai
nusyuz suami,
bahkan dalam
hukum positif
lainnya tidak
mengenal istilah
nusyuz suami.
Yang termuat
hanya tentang
nusyuz istri saja
yaitu di dalam
Kompilasi

. Penelitian

terdahulu
dilakukan di
desa Wates
kabupaten

Blitar,
sedangkan
penelitian
penulis
dilakukan di
Desa Gondang
Rejo,

Kecamatan
Pekalongan,
Kabupaten
Lampung

Timur.

2. Penelitian
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Hukum Islam terdahulu

pasal 84. Tidak ditinjau dari
ada hukum positif Figh

yang secara Berperspektif
terang-terangan Gender dan
membahas nusyuz Hukum  Positif
suami. Hal ini di Indonesia,
sangat jelas sedangkan
bahwa masih ada penelitian
ketimpangan penulis ditinjau
gender dalam dari Figh
Undang-Undang Munakahat

di Indonesia.

I.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Research) yaitu suatu penelitian yang memaparkan dan
menggambarkan keadaan serta fonomena yang lebih jelas
mengenai situasi yang terjadi. Selain dari pada itu penulis juga
menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun
laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.™®
b. Sifat Penelitian
Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif, penelitian deskriptif berfokus pada
penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh saat
penelitian  dilakukan dengan jalan langsung terjun
kelapangan.*’

'8 Susiadi AS, Metode Penelitian, cetakan pertama, (Bandar Lampung: LP2M
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 10
17 A
Ibid.
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2.

Sumber Data
Sumber data adalah sumber subjek dari mana data itu

diperoleh. Berdasarkan sumbernya, sumber data dibedakan

menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data Primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertama atau informan.'® Sumber data
primer yang dimaksud adalah sumber yang dikumpulkan oleh
peneliti melalui pertanyaan atau wawancara langsung pada
mayarakat di Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan,
Kabupaten Lampung Timur yang berjumlah 3 pasangan suami
istri.

b. Data Sekunder, adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh
dari pihak kedua atau pihak lain.'® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan sumber sekunder berupa buku-buku
yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini,
diantaranya Undang-Undang Pokok Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam, Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul
Wahab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, Khitbah, Nikah,
dan Talak., dan Murni Djamal, llmu Figh Jilid.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu didalam penelitian.?
Populasi yang ditentukan dalam menyusun skripsi ini berupa data
yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan dalam data Analisis Figh Munakahat Tentang
Nusyuz Suami pada Masa pandemi Covid-19 Studi Kasus di
Desa Gondang Rejo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur. Berdasarkan hasil survei di Desa Gondang Rejo terdapat 3
pasangan suami istri yang diketahui suami dari keluarga tersebut

% M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya,

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 81

19 i
Ibid
2 Margono S. Metodologi Penelitian Penelitian Pendidikan (Jakarta:Rineka

Cipta,2004).118
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melakukan nusyuz, yakni pasangan suami istri berinisial A
(suami) dan M (istri), F (suami) dan L (istri), dan D (suami) dan
R (istri).

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk penelitian kualitatif menggunakan instrument

pengumpulan data wawancara (interview) dan dokumentasi,

Lebih jelas hal ini akan dielaborasi di bawah ini

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk komunikasi

antara dua orang atau lebih, yang melibatkan seseorang yang
ingin  memperoleh informasi secara detail dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu.? Sub-sub pertanyaan yang akan diajukan meliputi
apa saja faktor penyebab dan bentuk dari nusyuz suami
dalam rumah tangga selama masa pandemi yang terjadi di
Desa Gondang Rejo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten
Lampung Timur, serta upaya atau langkah apa saja yang
dilakukan istri dalam menanggapinya

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan

data yang digunakan dalam metodologi penelitian. Metode
ini dilakukan untuk menelusuri data historis dan digunakan
untuk menggali data yang bersumber dari catatan-catatan,
foto-foto atau hal-hal lainnya yang bersifat mengandung
petunjuk dan menunjang penelitian ini. Cara pengumpulan
data ini fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi
data primer yang diperoleh dari observasi dan wawancara.

5. Metode Pengolahan Data
Pada umumnya dilakukan dengan cara setelah data yang
diperlukan terkumpul baik dari perpustakaan maupun lapangan,
maka diolah secara sitematis, sehingga menjadi hasil pembahasan
dan penggambaran data.

! Dedy Mulyanana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya 2008), 180
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a. Pemeriksaan data (Editing) yang Dbertujuan untuk
mengurangi kesalahan yang ada dalam daftar pertanyaan dan
jawaban, kejelasan makna, dan terutama kelengkapan
tentang nusyuz suami dalam rumah tangga selama masa
pandemi yang terjadi di Desa Gondang Rejo, Kecamatan
Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur.

b. Rekonstruksi data, yaitu menyusun ulang data secara teratur,
berurutan, dan logis sehingga mudah dipahami dan
diinterpresentasikan.

c. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.

Metode Analisis data

Metode analisis data yang peneliti gunakan yaitu Deskriptif
kualitatif. Deskriptif Analisis adalah mendeskripsikan keadaan
tentang nusyuz suami dalam rumah tangga selama masa pandemi
ditinjau dari Figh Munakahat yang terjadi di Desa Gondang Rejo,
Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Metode
penelitian ini peneliti menggunakan metode induktif yaitu
menarik suatu kesimpulan yang bertitik tolak pada pengetahuan
yang umum (General) yang di gunakan untuk menilai suatu
kajian yang khusus (Spesifik). Dalam penelitian ini adalah nusyuz
suami yang bertentangan dengan ketentuan hukum Islam.

J. Sistematika Pembahasan

1.

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Fokus dan Sub-Fokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Manfaat Penelitian, Kajian
Peneliti Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori
Memuat uraian tentang kerangka teori yang relevan dan
terkait dengan tema skripsi.
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3. BAB Il Deskripsi Objek Penelitian
Berisi tentang penguraikan sekilas tentang penyajian data
lapangan seperti historis dan geografis Desa Gondang Rejo, visi
dan misi desa, keadaan penduduk dan mata pencaharian desa,
keadaan agama dan pendidikan desa, dan keadaan sosial
kemasyarakatan desa.

4. BAB IV Analisis
Berisi tentang hasil penelitian, klasifikasi bahasan yang
disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan
masalah serta fokus penelitiannya.

5. BABV Penutup
Bab terakhir berisi kesimpulan, dan rekomendasi. Kesimpulan
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian.






BAB II
LANDASAN TEORI

A. Figh Munakahat.
1. Pengertian dan Dasar Hukum Figh Munakahat
Figh Munakahat terdiri atas dua kata yaitu Figh dan
Munakahat. Kata figh dan tafaqquh keduanya memiliki arti
“pemahaman yang dalam”, sering digunakan didalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis." Sebagaimana dalam surat At-Taubah
[9] ayat 122 :

553 8 e 5 I 13 5 O s
35 18 3 135305 a3 Vs Al

03334 réu &J

“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”(Q.S.
At-Taubah [9] : 122).

Dalam terminologi Al-Qur’an dan As-sunnah, figh
adalah pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai
perintah-perintah dan realitas islam dan tidak memiliki
relevansi khusus dengan bagian ilmu tertentu, akan tetapi
dalam terminologi ulama, istilah figh secara khusus diterapkan
pada pemahaman yang mendalam atas hukum-hukum islam.?

! Abdul hamid, Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
11

2 Murthada Muthari dan Muhammad Bagjir Al-Sahdr, Pengantar Ushul figh dan
Ushul Figh Perbandingan,(Pustaka Hidaya 1993), 176

18



19

Menurut istilah figh adalah ilmu tentang hukum-
hukum syara’ yang bersifat amali yang diambil dari dalil-dalil
yang terperinci.> Menurut pengertian Fugaha (ahli hukum
Islam), figh merupakan pengertian Zhanni (sangkaan atau
dugaan) tentang hukum syariat yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia.® Dalam konteks lain figh sering
disamakan dengan syariat. Figh artinya paham, dan secara
istilah figh adalah pemahaman mendalam para ulama tentang
hukum syara’ yang bersifat amaliyah atau praktis yang digali
dari dalil-dalil yang terperinci. Figh diartikan pula sebagai
ilmu yang mengkaji syari’at.’

Arti  figh adalah mengetahui, memahami dan
menanggapi sesuatu dan sempurna. Penggunaan istilah figh
pada awalnya mencangkup hukum-hukum agama secara
keseluruhan, yakni yang berhubungan dengan akidah dan
dengan hukum-hukum amaliyah. Figh dalam pengertiannya
menggambarkan tabiat yang hakiki dari pemikiran Islam
karena figh dalam berbagai bidang kehidupanpun bergantung
kepada serta berdasarkan atas Al-Qur’an dan As-Sunnah.®

Penggunaan istilah figh mengalami perkembangan
dan perubahan makna setelah Islam berkembang ke berbagai
belahan bumi dan penganutnya semakin banyak. Akhirnya,
ilmu figh itu pun menjadi konsep utama yang didefinisikan
sebagai  hukum-hukum syara' yang dalam pengambilan
hukumnya memerlukan renungan (ta'ammul) yang mendalam,
pemahaman dan ijtihad, sehingga figh merupakan suatu istilah
yang digunakan untuk sekelompok hukum yang bersifat
amaliyah. “Istilah figh lebih luas dibandingkan dengan konsep
syariat, karena figh melibatkan berbagai metode dan
pendekatan dalam memahami semua istilah ajaran Islam.

3Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Fiq (Iskandariah: Muasasah Tsagafah Al-
Jami’a 1998),11

* Syafi’i Karim, Figh Ushul Fig (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 11

5 Abdul hamid, Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
16

® Beni Ahmad Saebani, menyamakan presepsi tentang hukum islam (Artikel
dalam fikiran Rakyat, 1994), 11

" Ibid., 8
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Figh dapat berlaku untuk yang sifatnya nagliyah maupun
‘aqliyah.®

Makna figh identik dengan hukum Islam atau syariat
Islam. Figh adalah koleksi daya upaya para fugaha dalam
menerapkan syariat Islam sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Figh merupakan syari'ah amaliyah. Oleh karena
itu, semua yang berbau figh bersifat praktis. Dalam
melaksanakan syariat Islam, setiap umat Islam harus mengacu
pada hasil pemahaman ulama atau fugaha yang digali melalui
metode ijtihad tertentu.’

Sementara munakahat dalam bahasa Arab berasal dari
akar kata nakaha yankihu atau yankahu yang berarti
tazawwaja sama dengan berarti ta'ahhala (menjadi keluarga).
Dalam bahasa Indonesia kawin atau perkawinan. Kata kawin
adalah terjemahan dari kata nikah, menikahi berarti
mengawini, dan menikahkan sama dengan mengawinkan yang
berarti menjadikan bersuami, dengan demikian istilah
pernikahan memiliki arti yang sama dengan perkawinan.
Dalam fikih Islam kutipan yang sering dipakai adalah nikah
atau zawaj.'

Kata nakaha banyak terdapat dalam Al-Qur’an
dengan arti kawin, diantaranya adalah Q.S An-Nisa [4] ayat 3:

/@Uéu\;ﬁ&\i@iﬂ‘g\y;fagygz% 7

AR Wuu ey g 1
\)J v\”\warﬁuuﬂ.u
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8 Abdul hamid, Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),

° Ibid.,
10 R .M Dahlan, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublis, 2015 ), 3
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“dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”( Q.S An-
Nisa [4] : 265-266).

Dan juga terdapat dalam Q.S Al-Ahzab [33] ayat 37, yang
berbunyi :

\MJ&W‘WM ‘\,Jéim \&u\ﬁd}—b
L;&)mw&\bmdd&jw\w\jdé’f

T

\}J@x,&wudx ; ’«»\)wu\

C}) JQ"W)‘J J‘dﬁgé 5‘
V : “bf\dg \J_L \3\)_@\.&3\

“dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga)
telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu
dan bertakwalah  kepada Allah”, sedang kamu
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan dia supaya
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)
isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”( S
Al-Ahzab [33] : 37)."

" bid.,
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Pengertian nikah adalah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong-
menolong antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang bukan mahram.'? Sementara Sayyid Sabik memaknai
pernikahan sebagai sebuah cara Allah Swt. yang dipilih
sebagai jalan bagi manusia untuk memiliki keturunan,
berkembang biak, dan melestarikan kehidupannya setelah
masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang
positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan.*®

Bila kata figh dihubungkan dengan kata munakahat,
maka artinya adalah seperangkat peraturan, hukum atau tata
laksana yang mengatur tata cara perkawinan serta hal-hal
yang muncul disebabkan karena adanya perkawinan tersebut,
harus diikuti dan diamalkan oleh umat Islam sebagai landasan
dalam melaksanakan perkawinan dan sebagai pijakan hukum
dalam keabsahan sebuah perkawinan yang dihasilkan dari
pengkajian Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan cara ijtihad.
Dalam kamus populer figh munakahat dimaknai sebagai ilmu
hukum Islam yang menyangkut masalah perkawinan.**

Perkawinan atau pernikahan dalam Islam merupakan
ajaran yang berdasar pada Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan
berbagai macam cara  mengungkapkannya, kesyariatan
perkawinan dalam Islam disebabkan karena manusia memiliki
kecenderungan kepada lawan jenis.”® Sebagaimana Allah
firmankan dalam surat Al-Imran [3] ayat 14, yang berbunyi :

—
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12 Sylaiman Rasidi, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), 374

1% Sabig, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 477

4 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), 177

15 Dahlan, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublis, 2015 ), 5
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“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka
kesenangan yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda
yang bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda
pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. ltulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat
kembali yang baik.” (Q.S. Al-Imran [3] : 14)

Berdasarkan kepada naluri alamiah manusia yang
telah Allah berikan dan naluri itu tidak boleh dihilangkan atau
dibiarkan dengan begitu saja melaikan harus dikelola dengan
sebaik mungkin, maka figh munakahat melandaskan pada
pembahasannya Al-Qur’an dan Sunnah.

a. Dalam Al-Qur’an di antaranya :
Q.S. Ar-Rum [30] ayat 21,

S 155 (&-w SRR SR
)ﬂwYJJ&Q\wjjg r&wb\»)w\

—
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari
jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [30] : 21).

Q S. An- Nur [24] ayat 32,
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“Sungguh, Kami benar-benar telah menurunkan
kepada kamu ayat-ayat yang memberi penjelasan,
contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum
kamu, dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.”(
Q.S. An-Nur [24] : 32).

Q.S. Ar-Ra’d [24] ayat 38,
¢/’./,}/ 7’/// .2 7w ;/‘) f’/y/ ’f‘//
\pbj\r&}% 5/, quJ LLU\ .u.b
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“Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para
rasul sebelum engkau (Nabi Muhammad) dan Kami
berikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. Tidak
mungkin bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti
(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap
masa ada ketentuannya.” (Q.S. Ar-Ra’d [24] : 38).

Dalam As-Sunnah, di antaranya adalah :

Udbwc\b\@a)www u—°
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“Abdullah ibnu Mas'ud ra: “Rasulullah SAW
bersabda kepada kami* wahai generasi muda, barang
siapa diantara kamu mampu bekeluarga hendaklah ia
kawin. Karena ia dapat menundukkan pandangan dan
memelihara kemaluan. Barang siapa belum mampu
hendaklah berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu”.
(Muttafag Alaihi)"

‘m\y@h& 51) el o, ol 5 A 525

uéﬂ 165, <k \),ws}g‘,

<
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"Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa
Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam setelah memuji Allah
dan menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi aku sholat,
tidur, berpuasa, berbuka, dan mengawini perempuan.
Barangsiapa membenci sunnahku, ia tidak termasuk
ummatku.”" (Muttafag Alaihi)*’

sk R g R o2 B, sl ]
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16 A. Hassan, Terjemah Bulughul Maraam, (Bandung: Diponogoro, 2006). 431

" 1bid
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"Dan dari padanya, ia berkata : Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kami
berkeluarga dan sangat melarang kami membujang.
Beliau bersabda: "Nikahilah perempuan yang subur dan
penyayang, sebab dengan jumlahmu yang banyak aku
akan berbangga di hadapan para Nabi pada hari
kiamat." (Riwayat Ahmad. Hadis shahih menurut Ibnu
Hibban.)"®

W o (T G5 e bl 2,555 ) 555
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"Dari Abu Hurairah Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi
Shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Perempuan itu
dinikahi karena empat hal, yaitu: harta, keturunan,
kecantikan, dan agamanya. Dapatkanlah wanita yang
taat beragama, engkau akan berbahagia." (Muttafaq
Alaihi dan Imam Lima)™

2. Ruang Lingkup Figh Munakahat.

Ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam figh
munakahat adalah meminang, menikah, dan talak serta
seluruh akibat yang disebabkan oleh ketiga hal tersebut.

a. Meminang (Khitbah).

Tunangan atau peminangan dalam ilmu figh
dikenal dengan istilah khitbah, yang menurut istilah
memiliki arti pernyataan atau permintaan dari seorang
laki-laki ~ kepada seorang  perempuan  untuk

18 1bid
9 |bi, 432



27

mengawininya baik dilakukan oleh laki-laki itu secara
langsung atau dengan perantara pihak lain yang
dipercayainya sesuai dengan ketentuan-ketentuan
agama.”

Sedangkan menurut Mahmud Al Mashri
menjelaskan yang diamksud dengan khitbah adalah
meminta seseorang wanita untuk menikah dengan cara
dan media yang biasa dikenal di tengan masyarakat.”*
Hal senada juga disampaikan Sayyid Sabiq Bahwa
meminang adalah seorang laki-laki meminta kepada
seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan
cara-cara yang sudah umum berlaku ditengah-tengan
masyarakat.”” Dengan demikian Khitbah dapat
dimaknai sebagai ungkapan seorang laki-laki terhadap
seorang perempuan untuk dijadikan istri yang
menemani dalam kehidupannya sampai ajalnya tiba,
dengan tata cara yang telah berlaku dimasyrakat serrta
tidak melanggar aturan agamanya.”

Peminangan merupakan pendahuluan
perkawinan serta pegantar menuju perkawinan,
khitbah merupakan proses meminta persetujuan pihak
wanita untuk menjadi istri pihak laki-laki atau
permohonan laki-laki terhadap wanita untuk dijadikan
bakal/calon istri atau sebaliknya. Wanita yang telah
dipinang tetaplah merupakan orang asing, tidak boleh
diajak hidup dan tinggal serumah layaknya berumah
tangga, karena hal tersebut baru boleh dilaksankan
setelah dilaksanakannya akad perkawinan yang benar
menurut syariat agama dengan rukun dan syarat
tertentu. Karena kehalalan belum didapat maka tidak
diperkenankan bagi seorang laki-laki atau sebaliknya

2 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta:
Bulan Bintang, Cet. Ke-3, 1974), hal. 28.

2 Mahmud Al Mashri, al Zawaj al Islam al Sa’id, duterjemahkan oleh Imam
Firdaus, Bekal Pernikahan, (Jakarta: Qisthi Press, 2011), 289

22 5abiq, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 505

2 Dahlan, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublis, 2015 ), 6
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untuk berduaan tanpa adanya orang ketiga, khitbah
bukanlah pembuka pintu kehalalan dalam setiap
perbuatan kepada yang telah dipinang. Khitbah
hanyalah pintu pembuka menuju persetujuan
diterimanya permintaan sebagai calon suami atau
istri.?* Dasar hukum dari khitbah itu sendiri adalah
firman Allah Swt dalam surat Al-Bagarah [2] ayat
235:

r£ H‘ [ e 5/‘ 51:;9\
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S 36 A & \;.xw‘,\u&\
s S L 3 el g5k

“Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk
meminang perempuan-perempuan atau (keinginan
menikah) yang kamu sembunyikan dalam hati. Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka. Akan tetapi, janganlah kamu berjanji secara
diam-diam untuk (menikahi) mereka, kecuali sekadar
mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan
pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum
berakhirnya masa idah. Ketahuilah bahwa Allah
mengetahui apa yang ada dalam hatimu. Maka,
takutlah kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.”(Q.S. Al-Bagarah
[2] : 235).

2 \bid., 11-12
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b. Pernikahan.

Secara estimologis kata nikah mempunyai
beberapa arti, yaitu berkumpul, bersatu, bersetubuh,
dan akad.® Pada hakikatnya makna, nikah adalah
akad. Kompilasi Hukum Islam menegaskan bahwa
nikah sebagai akad yang sangat kuat, perjanjian yang
kokoh untuk menaati perintah  Allah, dan
melaksanakannya merupakan ibadah (Kompilasi
Hukum Islam Pasal 2).

Pernikahan merupakan sunnahtullah yang
umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik
pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
Nikah adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt
sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya. Nikah juga diartikan
suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara
seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim
dan menimbulkan hak dan kewajiban diantara
keduanya. Dalam pengertian yang luas, pernikahan
adalah merupakan suatu ikatan lahir batin antara dua
orang, laki-laki dan perempuan, untuk hidup bersama
dalam suatu rumah tangga dan keturunan yang
dilangsungkan menurut syari’at Islam.*®

Perkawinan adalah ikatan sosial atau ikatan
perjanjian hukum antar pribadi yang membentuk
hubungan kekerabatan dan yang merupakan suatu
pranata dalam budaya setempat untuk meresmikan
hubungan antar pribadi yang biasa intim dan seksual.
Pengertian Perkawinan, menurut bahasa: al-jam 'u dan
al-dhamu yang artinya kumpul.?” Dari dua pengertian

% |mam Tagiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar,
(Surabaya: Syirkah Bungkul Indah, juz 2), 36.

% E Hasan Saleh, Kajian Fikih Nabawi dan Fikih Kontemporer, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), 296

27 gylaiman Al-Mufarraj, Bekal Pernikahan: Hukum, Tradisi, Hikmah, Kisah,
Syair, Wasiat, Kata Mutiara, Alih Bahasa, Kuais Mandiri Cipta Persada, (Jakarta:
Qisthi Press, 2003), 5
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tersebut dibuat hanya melihat dari satu segi saja, yaitu
kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang
laki-laki dan seorang wanita yang semula dilarang
menjadi halal. Dari beberapa pendapat mengenai
pengertian perkawinan tersebut banyak beberapa
pendapat yang satu sama lain berbeda. Tetapi
perbedaan  tersebut sebetulnya bukan  untuk
memperlihatkan pertentangan yang sungguh-sungguh
antara pendapat satu dengan pendapat lainnya.
Perbedaan tersebut hanya keinginan para perumus
untuk memasukkan unsur-unsur yang Sebanyak-
banyaknya dalam merumuskan pengertian perkawinan
di pihak yang lain.?

Dalam suatu perkawinan terdapat syarat dan
rukun yang harus terpenuhi, rukun dan syarat
menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan
tersebut dari segi hukum. Kedua kata tersebut
mengandung arti yang sama dalam hal bahwa
keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan.
Dalam suatu acara perkawinan rukun dan syaratnya
tidak boleh tertinggal. Dalam arti perkawinan tidak
sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap.
Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi
bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam
hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang
mewujudkannya. Sedangkan syarat adalah sesuatu
yang berada di luarnya dan tidak merupakan
unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun
dalam arti syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang
menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri
dalam arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur
rukun.?®

% |hid
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia: Antara Figih Munakahat
dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), 59
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1)  Rukun Perkawinan.

Rukun nikah adalah sebagai berikut: *

a)  Adanya calon suami dan istri yang tidak
terhalang dan terlarang secara syar’i
untuk menikah.

b)  Adanya ijab, yaitu lafadz yang diucapkan
oleh wali atau yang menggantikan posisi
wali.

¢) Adanya qabul, vyaitu lafadz yang
diucapkan oleh suami atau yang
mewakilinya.

d) Wali adalah pengasuh  pengantin
perempuan pada waktu menikah atau
orang yang melakukan janji nikah dengan
pengantin laki-laki.

€) Dua orang saksi, adalah orang yang
menyaksikan sah atau tidaknya suatu
pernikahan. sesuai dengan hadis yang
menceritakan  dari  Imam  Ahmad
riwayatkan dari al-Hasan, dari Imran bin
Hushain sebagai marfi’ (sabdanya):

Ji $Rald 5 Y 7K

“Tidak ada nikah melainkan dengan
wali dan dua orang saksi.”(HR. Ahmad

)31

2) Syarat-Syarat Perkawinan.
berikut ~ syarat-syarat  perkawinan
mengikuti rukun-rukunnya, seperti
dikemukakan Kholil Rahman :*

% Hassan, Terjemah Bulughul Maraam, (Bandung: Diponogoro, 2006), 437-438
31 - -
ibid
%2 Kholil Rahman, Hukum Perkawinan Islam, (Semarang: IAIN Walisongo),
31-32.
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Calon mempelai pria, syarat-syaratnya:

)
()
3)
(4)
(5)

Beragama Islam

Laki-laki

Jelas orangnya

Dapat memberikan persetujuan
Tidak terdapat halangan perkawinan

Calon mempelai wanita, syarat-syaratnya:

1)

()
)
(4)
(5)

Beragama, meskipun Yahudi atau
Nasrani

Perempuan

Jelas orangnya

Dapat diminta persetujuannya

Tidak terdapat halangan perkawinan

Wali nikah, syarat-syaratnya :

)
(2)
©)
(4)

Laki-laki

Dewasa

Mempunyai hak perwalian

Tidak terdapat halangan

perwaliannya

Saksi nikah, syarat-syaratnya:

1)
(2)
©)
(4)
(5)

Minimal dua orang laki-laki
Hadir dalam ijab gabul
Dapat mengerti maksud akad
Islam

Dewasa

ljab Qabul, syarat-syaratnya:

1)
(2)
©)

(4)

Adanya pernyataan mengawinkan
dari wali

Adanya pernyataan penerimaan dari
calon mempelai pria

Memakai kata-kata nikah, tazwij
atau terjemahan dari kata nikah atau
tazwij

Antara ijab dan gabul
bersambungan
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(5) Antara ijab dan qabul jelas
maksudnya

(6) Orang yang terkait dengan ijab
gabul tidak sedang dalam ihram haji
atau umrah

(7) Majelis ijab dan gabul itu harus
dihadiri minimum empat orang,
yaitu: calon mempelai pria atau
wakilnya, wali dari mempelai wanita
atau wakilnya, dan dua orang saksi.

Rukun dan syarat-syarat perkawinan tersebut
diatas wajib dipenuhi, apabila tidak terpenuhi maka
perkawinan yang dilangsungkan tidak sah. Disebutkan
dalam Kitabal-Figh ‘ala alMadzahib al-Arba’ah:
“nikah fasid yaitu nikah yang tidak memenuhi syarat-
syaratnya, sedangkan nikah bathil adalah nikah yang
tidak memenuhi rukunnya. Dan hukum nikah fasid
dan nikah bathil adalah sama, yaitu tidak sah.*
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan rukun nikah
dalam Pasal 14, yaitu: (a) calon suami, (b) calon istri,
(c) wali nikah, (d) dua orang saksi, dan (e) ijab dan
gabul.** Dan Undang-undang perkawinan mengatur
syarat-syarat perkawinan dalam Bab Il Pasal 6.

c. Perceraian (Talak)

Perceraian berasal dari kata cerai yang memiliki
arti pisah, putus hubungan sebagai suami dan istri,
sedangkan kata talak sama dengan cerai, kata
menalakan berarti menceraikan.*> Dalam terminologi
syariat, talak memiliki arti memutuskan atau

3 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ala Mazahibil Arbaah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 118

% Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), 56

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, ed. Ke-3, cet. Ke-3, 2005), 208
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membatalkan atau melepaskan tali perkawinan umtuk
mengakhiri hubungan suami istri.*®
1) Macam-macam talak
Perceraian atau talak dapat dilihat dalam
beberapa bentuk, adapun bentuk perceraian
tersebut antara lain sebagai berikut :

a) Talak raj’i, adalah talak yang dijatuhkan
oleh suami kepada istrinya yang telah
digauli oleh suami secara nyata dan suami
menjatuhkan talak sedang ia sebelumnya
belum pernah menjatuhkan talak sama
sekali. Dengan demikian yang dimaksud
dengan talak rgj’i adalah talak yang
dijatuhkan oleh suami kepada suami kepada
istrinya sebagai talak satu atau dua. Apabila
istri berstatus iddah pada talak raj’i, suami
diperbolehkan merujuk istrinya dengan
tanpa akad nikah baru, tanpa wali dan saksi
serta maskawin baru. Berbeda apabila masa
iddah telah habis kemudian suami ingin
rujuk dengan istrinya walaupun statusnya
talak raj’i, dalam kontek yang demikian ini,
apabila suami ingin rujuk maka harus
dengan akad nikah baru dan dengan
maskawin baru pula.

b) Talak ba’in
Talak ba’in secara etimologi adalah nyata,
jelas, pisah atau jatuh, yaitu talak yang
terjadi karena istri belum digauli oleh
suaminya, atau karena adanya bilangan talak
tertentu (tiga kali) dan atau karena adanya
penerimaan talak tenus (khulu’). Talak ba'in
dibagi menjadi dua macam, vyaitu ba’in
sugra dan ba'in kubra:

% Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat 11, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1999), 9
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(1) Ba’in sugra adalah talak yang
menghilangkan hak-hak rujuk dari
bekas suaminya, tetapi tidak
menghilangkan hak nikah baru kepada
bekas istrinya. Yang dimaksud dengan
menghilangkan hak-hak rujuk, seperti
suami tidak diperkenankan rujuk
kepada istrinya yang ditalak namun
hingga masa iddah habis suami tidak
merujuk istrinya suami diperbolehkan
kembali  kepada istrinya namun
diharuskan nikah baru dan juga mahar
baru.

(2) Ba’in kubra adalah talak yang
menghilangkan hak suami untuk nikah
kembali kepada istrinya, kecuali kalau
bekas istrinya telah kawin dengan laki-
laki dan telah berkumpul sebagaimana
suami istri secara nyata dan sah, dan
juga istri tersebut telah menjalani masa
iddahnya serta iddahnya telah habis.*

B. Konsep Umum Teori Nusyuz

1.

Pengertian dan Dasar Hukum Nusyuz

Nusyuz secara bahasa berasal dari kata nazyaya-
yansyuzu-nasyazan wa nusyuzan, Yyang memiliki arti
meninggi, menonjol, durhaka, menentang, atau bertindak
kasar.®® Secara definitive nusyuz diartikan sebagai
“Kedurhakaan istri terhadap suami dalam hal menjalankan
apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya Wahbah Al-Zuhaili.*

37 Nasruddin, figh munakahat, (Bandar Lampung: Anugerah Utama Raharja
2019), 87-89

% Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), 1418-1419

3 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2007), 190-

191
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Nusyuz juga diartikan sebagai kedurhakaan istri terhadap
suami dan pembangkangannya atas perintah Allah dalam
ketaatan terhadap suami ataupun penolakan istri atas ajakan
suami untuk bersetubuh, ataupun keluarnya istri dari rumah
tanpa seizin dari suami, dalam hal ini Nusyuz ialah penolakan
atau pembangkangan istri terhadap suami terhadap hal-hal
yang menjadikan otoritas suami untuk mendidik istrinya,
seperti keluar tanpa izin suami, meninggalkan perintah Allah
Swi, seperti shalat, atau berkhianat terhadap suaminya dalam
urusan harta dan jiwa.*

Dalam kitabnya al-Fighul Islam wa Adillatuh
menerangkan bahwa nusyuz adalah istri mengingkari terhadap
kewajibannya pada suami, juga perkara yang membuat salah
satu dari pasangan suami istri benci dan pergi dari rumah
tanpa izin suami bukan untuk mencari keadilan kepada
hakim.* Sayyid Sabig, dalam kitabnya Figh Sunnah
mendefinisikan nusyuz sebagai kedurhakaan istri terhadap
suaminya, tidak taat kepada atau menolak diajak ketempat
tidurnya atau keluar dari rumahnya tanpa seizin suaminya.*
Istri yang melakukan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam
didefinisikan sebagai sebuah sikap ketika istri tidak mau
melaksanakan kewajibannya yaitu kewajiban utama berbakti
lahir dan batin kepada suami dan kewajiban lainnya adalah
menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga
sehari-hari dengan sebaik-baiknya.*?

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas
bisa ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan nusyuz
adalah pelanggaran komitmen bersama terhadap apa yang
menjadi hak dan juga kewajiban dalam hubungan suami istri.
Sehingga dapat dipahami bahwa perbuatan nusyuz tidak
hanya dilakukan oleh seorang istri, tetapi seorang suami juga
bisa saja melakukan perbuatan nusyuz kepada istrinya, dimana
jika suami tidak mempergauli istrinya dengan baik atau ia

“0 sabiq, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 179

- Wahbah Al-Zuhaili, al-Fighu Wa Adillatuduz 7, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t), 338.
“2 5abiq, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 314.

3 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 83 Ayat (1) dan 84 Ayat (1).
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melakukan tindakan-tindakan yang melebihi batas-batas hak
dan kewenangannya dalam memperlakukan istri yang nusyuz
sebagaimana yang digariskan oleh ajaran agama.

Adapun dasar hukum dari nusyuz adalah Q.S Surat
An-nisa [4] ayat 34 dan juga ayat 128, yang berbunyi sebagai
berikut :

Q.S. An-Nisé [4] ayat 34 :
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para
perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah
mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara
yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”
(Q.S. An-Nisa [4] : 34).
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Allah Swt, dalam ayat ini menjelaskan tentang
bagaimana seharusnya hubungan suami dan istri dalam suatu
rumah tangga. Dikatakan rumah tangga adalah suatu
masyarakat kecil yang sebagaimana halnya masyarakat yang
besar, ia menghendaki adanya pimpinan. Untuk memimpin
rumah tangga itu pimpinannya diserahkan kepada laki-laki
atau suami. Namun pemimpin di sini bukan maksudnya suami
itu yang berkuasa tetapi ibaratnya suatu negara maka
pemimpin di sini lebih condong pada memikul tanggung
jawab seperti pemimpin masyarakat. Dan nusyuz di sini
berarti membangkang atau suatu tempat yang tinggi, atau juga
berarti berdiri.** Sikap seorang suami sebagai imam dalam
keluarga, hendaknya memiliki keutamaan dalam bertakwa
kepada Allah Swt.

Ayat di atas digunakan sebagai landasan tentang
nusyuznya istri terhadap suami, meskipun secara tersurat tidak
dijelaskan bagaimana awal mula terjadinya nusyuz istri
tersebut melainkan hanya sebatas solusi atau proses
penyelesaiannya saja Yyang ditawarkan. Ayat di atas
menjelaskan bahwasannya untuk memberi pelajaran kepada
istri yang dikhawatirkan pembangkangannya maka dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut® :

a. Menasihatinya terlebih dahulu merupakan langkah awal
yang dapat dilakukan oleh suami ketika istrinya melakukan
nusyuz. Dalam menasehati istri, suami diharapkan bertutur
kata secara lemah lembut, karena pada saat istri nusyuz
psikologi istri dalam kadar yang tinggi dan keluar dari
kebiasaan.

b. Apabila dalam cara yang pertama tidak berhasil, maka
suami dapat melakukan cara yang kedua, yaitu berpisah
tempat tidur.

c. Setelah diberi nasehat dengan lemah lembut, dipisah
tempat tidur, dan istri tetap melakukan nusyuz, maka suami

“Alimudin Alwi, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam (Bidang Perkawinan dan Pidana
Islam), (Bandar Lampung: Gunung Pesagi, 1993). 43.
*® Ibid.
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berhak untuk memukul, istri akan tetapi dengan catatan
bahwa pukulan yang dilakukan tidak sampai mencidrai
istri dan tidak menyakitkan, dan tidak diperbolehkan
memukul di tempat-tempat yang rawan seperti muka dan
lainnya.

Dalam penyelesaian nusyuznya seorang istri, suami
haruslah terlebih dahulu memahami karakteristik istri,
sebelum melakukan tahapan seperti yang terdapat dalam surat
An-Nisa’ ayat 34. Pendalaman karekter tersebut bertujuan
agar sang suami tidak salah jalan dalam mendidik istrinya,
kerena ditakutkan apabila suami salah dalam memakai cara
tersebut, maka istri dikawatirkan akan tambah parah dalam
melakukan nusyuz. Oleh karena itu Ali Yusuf As-Subekti
berpendapat, bahwa untuk menerapkan cara-cara penyelesaian
nusyuz istri, yaitu dengan menyesuaikan psikis istri pada
waktu tersebut, dan diperbolekan menggabungkan antar
menasehati dan berpisah tempat tidur, atau melakukan
pukulan terlebih dahulu.”® Kemudian pada ayat selanjutnya
yaitu Q.S. An-Nisa [4] ayat 128 :
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“Jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz
atau bersikap tidak acuh, keduanya dapat mengadakan
perdamaian yang sebenarnya. Perdamaian itu lebih baik
(bagi mereka), walaupun manusia itu menurut tabiatnya Kikir.
Jika kamu berbuat kebaikan dan memelihara dirimu (dari

% Ali Yusuf As-Subekti, Fikih Keluarga: Pedoman Berkeluarga dalam Islam,
terjemah Nur Khozin (Jakarta: AMZA2012), 315-316.



40

nusyuz dan sikap tidak acuh) sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. An-Nisa [4] : 128).

Kata nusyuz jika dikaitkan dalam ayat 34 mempunyai
arti yang sama akan tetapi pelakukannya yang berbeda,
pengertian nusyuz suami adalah suami bersikap keras
terhadap istri, tidak mau menggaulinya dan tidak mau
memberikan haknya.*’ Dengan artian suami juga bisa
melakukan nusyuz. Dalam ayat di atas untuk dapat
menyelesaikan nusyuz yang dilakukuan oleh suami, seorang
istri tidak dapat menyelesaikan permasalahan itu sendiri, istri
membutuhkan pihak ketiga, pihak ketiga ini bisa datang dari
kerabat suami atau istri, atau Hakim. Adanya pihak ketiga
tersebut  diharapkan agar dapat mengkomunikasikan
permasalahan nusyuz yang sedang dilakukan oleh suaminya,
dan juga menasehati suami agar tidak lagi melakukan nusyuz.
Apabila pihak ketiga adalah Hakim dan suami tidak dapat
menerima nasehat dari hakim maka hakim dapat memutuskan
agar suami tetap memberikan nafkah kepada istri dan istri
tidak diwajibkan untuk patuh kepada suami.*®

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz yang
dilakukan oleh suaminya mengakibatkan suami meremehkan
istrinya dan menghalangi hak-haknya atau bahkan walau
hanya sikap berpaling yang dilakukan suami, yakni sikap acuh
dari suaminya yang menjadikan sang istri merasa tidak
mendapatkan lagi sikap ramah, baik dalam percakapan atau
juga bersebadan dari suaminya dan hal tersebut dikhawatirkan
dapat mengantar kepada perceraian, maka istri dapat
merelakan hak-haknya tidak terpenuhi, asalkan suaminya
tidak menceraikannya.*

Imam Malik dalam mazhabnya menjelaskan bahwa apabila
seorang suami bersikap nusyuz dan memperlakukan istrinya
dengan buruk, si istri berhak menyampaikan hal itu kepada

47 1hi
Ibid
*8 Musa Shalih Syaraf, Fatwa-Fatwa Kontepore Tentang Problematika Wanita,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 158.
* |bid
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hakim, yang selanjutnya berkewajiban menasehati si suami.
Jika nasihat seperti itu tidak menyadarkannya, ia dapat
memutuskan mencabut haknya untuk ditaati oleh istrinya
untuk sementara waktu, sambil tetap mewajibkan si suami
memberinya nafkah. Jika tetap tidak direspon oleh sang
suami, hakim dibolehkan menjatuhkan hukuman cambuk atau
lainnya atasnya.”

Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan mengenai Q.S. An-Nisa [4]
ayat 128 yaitu Allah Swt. mengabarkan dan mensyari’atkan
ketetapan hukum-hukum-Nya, menyangkut berbagai kondisi
suami istri. Terkadang, adanya kondisi ketidaksukaan suami
terhadap istri, terkadang akurnya suami bersama istri dan
terkadang kondisi bercerainya suami dan istri. selain tafsir
Ibnu Katsir as-Suyuty juga menafsirkan bahwa nusyuz yang
dilakukan oleh seorang suami terkait dengan kelalaiannya
untuk memberikan nafkah bagi istri baik nafkah yang bersifat
materi maupun immateri.>* Ayat di atas telah menunjukan dan
juga menjelaskan bahwasannya nusyuz bukan hanya
dilakukan oleh istri terhadap suaminya, akan tetapi nusyuz
juga bisa saja dilakukan oleh suami kepada istrinya,
misalkan bersikap kasar, tidak acuh atau tidak menjalankan
hak dan kewajibannya sebagai suami terhadap istrinya.

2. Macam-Macam Nusyuz

Berkaitan dengan nusyuz, terdapat dua jenis nusyuz

yaitu nusyuz istri dan juga nusyuz suami.

a.  Nusyuz Istri

Nusyuz bermakna kedurhakaan yang dilakukan oleh
istri terhadap suaminya, hal ini bisa terjadi dalam rumah
tangga dengan  bentuk  pelanggaran  perintah,
penyelewengan dan  hal-hal yang  menganggu
keharmonisan rumah tangga. Dilihat dari sikap istri
kepada suaminya dapat dipilah menjadi dua, yaitu yang

% Abu Zahra, Al-Ahwal Al-Syakhshiyah (Beirut: Dar- al-Fikri al-Arabi, 1957),
163.

% Aisyah Nurlia, Nilla Nargis, dan Elly Nurlaili, Nusyuz Suami Terhadap Istri
Dalam Perspektif Hukum Islam, Vol 1 No. 04 (Pactum Law Journal: 2018), 440
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pertama, istri yang salihah, yaitu yang tunduk dan taat
kepada perintan Allah dan lain lain. Kedua, istri yang
berusaha keluar dari kewajibannya sebagai istri, berusaha
meninggalkan suami sebagai pucuk pimpinan rumah
tangga, dan menghendaki agar kehidupan rumah tangga
menjadi berantakan. Istri yang demikian disebut istri
yang nusyuz.*> Adapun beberapa perbuatan yang
dilakukan istri, yang termasuk nusyuz, diantaranya™ :

1) Suami telah menyediakan rumah yang sesuai dengan
keadaan suami, tetapi istri tidak mau pindah kerumah
itu, atau istri meninggalkan rumah tangga tanpa izin
suami .

2) Apabila suami istri tinggal dirumah kepunyaan istri
dengan izin istri, kemudian pada suatu waktu istri
mengusir (melarang) suami masuk rumah itu, dan
bukan karena minta pindah kerumah yang disediakan
oleh suami.

3) lIstri menolak ajakan suaminya untuk menetap di
rumah yang disediakannya, tetapi istri berkeberatan
dengan tidak ada alasan yang pantas.

4) Apabila istri bepergian dengan tidak beserta suami
atau mahramnya, walaupun perjalanan itu wajib,
seperti pergi haji, karena perjalanan perempuan yang
tidak beserta suami atau mahram terhitung maksiat

b. Nusyuz Suami.

Nusyuz suami mengandung arti
pendurhakaan suami kepada Allah karena meninggalkan
kewajibannya terhadap istrinya. Nusyuz suami terjadi
bila ia tidak melaksanakan kewajibannya terhadap
istrinya, baik meninggalkan kewajiban yang bersifat
materi atau nafkah maupun kewajiban yang bersifat non

2 Tihami, Sahrani Sohari, Fikih Munakahat : Kajian Figih Nikah
Lengkap, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), 185

%% Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, (Bandung : CV. Pustaka
Setia, 1999), 185
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materi yaitu menggauli istrinya dengan baik.>* Sama

seperti halnya nusyuz yang dilakukan oleh istri, nusyuz

suami terjadi bila suami tidak melaksanakan
kewajibannya terhadap istrinya, adapun bentuk-
bentuknya antara lain®® :

1) Suami meninggalkan kewajibannya dalam memberi
nafkah, yaitu tidak memberi nafkah dengan sengaja
padahal ia tahu dan ia mampu untuk menafkahi
keluarganya.

2) Suami meninggalkan kewajibannya yang bersifat
nonmateri di antaranya mu asyarah bi al-ma’ruf
atau menggauli istrinya dengan baik.

3) Suami menggauli istrinya dengan cara yang buruk,
seperti berlaku kasar, menyakiti fisik dan mental
istri, tidak melakukan hubungan badaniyah dalam
waktu tertentu dan tindakan lain yang bertentangan
dengan asas pergaulan baik.

4) Suami tidak menyayangi istrinya, dan sikapnya
menampakkan tanda-tanda ketidakpedulian atau
kebencian terhadap istrinya terlihat nyata dari
sikapnya.

5) Mengusir istri keluar rumah artinya melarang istri
untuk tinggal serumah dengannya.

6) Tidak mau melunasi hutang mahar atau menarik
kembali mahar tanpa keridhaan istri.

7) Mencela dengan menyebut-nyebut keaiban jasmani
atau rohani, serta menjauhinya karena penyakit yang
dideritanya.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa sikap
ketidaktaatan (nusyuz) tidak hanya lahir dari istri, tetapi bisa
juga dari suami yang berbuat nusyuz terhadap istrinya. Dalam
beberapa literatur Fikih dituturkan bahwa nusyuz seorang

% Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media,
2007), 193

%5 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), 191.
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suami merupakan perubahan sikap yang terjadi pada dirinya.
Semula penuh kasih sayang, lemah lembut dalam bertutur,
ramah saat bersikap pada istrinya, tapi semua itu berubah
menjadi acuh tak acuh, bermuka masam, bahkan bersikap
kasar dan sesekali penuh penentangan serta suami
meninggalkan semua kewajibanya sebagai seorang suami.
Dalam Ensiklopedia Hukum Islam, nusyuz pihak suami
terhadap istri lebih banyak berupa kebencian atau ketidak
senangan suami terhadap istrinya sehingga suami menjauh
atau tidak memperhatikan istrinya. Selain istilah nusyuz,
adapula istilah i’rad (berpaling). Perbedaan antara keduanya
adalah nusyuz terjadi jika suami menjauhi isterinya,
sedangkan i’rad adalah suami tidak menjauhi istrinya
melainkan hanya tidak mau berbicara dan tidak menunjukan
rasa kasih sayang kepada istrinya. Dengan demikian, maka
setiap nusyuz pasti i’rad, akan tetapi tidak setiap i’rad
tergolong nusyuz.

3. Faktor penyebab nusyuz suami
Faktor yang menyebabkan nusyuz pada suami antara lain
sebagai berikut:

a. Suami tidak mengetahui hak dan kewajiban suami istri
dalam rumah tangga, disebabkan kurangnya pemahaman
tentang ilmu agama.

b. Berlaku tidak adil atau lebih condong kepada salah satu
istrinya sehingga mengabaikan istri yang lain jika
mempunyai lebih dari satu istri.>’

c. Adanya pihak ketiga yang menyebabkan suami
menelantarkan istri dan anaknya.’®

d. Tidak dapat mengendalikan rasa cemburu terhadap
pasangan sehingga menyebabkan permusuhan antar

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam vol. 1-4 (Jakarta: Bahtiar
Baru Van Hoeve, 2006), 1355.

5 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayah Bahtera Rumah Tangga (Panduan
Perkawinan), cet. Ke-1, (Jakarta: kalam Mulia, 1998), h.31

%8 Muhammad Thalib, 20 Perilaku Durhaka Suami Terhadap Istri, cet. Ke-1,
(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1997), h. 37
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suami dan istri.

e. Suami mempunyai sifat pemalas sedangkan istrinya
bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
bukan berarti suami bebas secara penuh dari tanggung
jawabnya sebagai kepala keluarga.

f.  Rasa bosan terhadap istri, hal ini dapat terjadi jika dalam
pernikahan tidak didasarkan oleh rasa cinta dan kasih
sayang.>

g. Suami enggan memenuhi kebutuhan istrinya karena ia
menganggap istrinya tersebut tidak lagi menarik (tua
ataupun sakit-sakitan) dan tidak dapat memenuhi
seleranya.

h. Suami tidak lagi tertarik karena ia menganggap bahwa
istrinya kurang memperhatikan perawatan fisik.

i. Tidak dapat mengendalikan emosi baik tekanan internal
maupun eksternal.

J. Kesal atas perlakuan istri yang dirasakan tidak
menyenangkan bagi dirinya.

k. Karena pengaruh kebiaasaan buruk dalam pergaulan di
luar rumah tangga seperti minum-minuman Kkeras, judi
dan lainnya.

4. Akibat Nusyuz Suami

Dalam upaya membentuk hubungan suami dan istri
memerlukan adanya kesepahaman dan kesetaraan yang
seimbang dalam menjalankan kehidupan rumah tangga
melalui tuntunan “hak dan kewajiban suami istri”, tanpa harus
adanya ketimpangan di satu sisi antara sisi yang lain.%° Ketika
suami melalaikan kewajibannya dan istrinya berulangkali
mengingatkannya namun tetap tidak ada perubahan maka al-
Qur’an menjelaskannya dalam QS. An-Nisa 4:128 untuk

% Mufidah, C.H., Psikologi Keluarga islam Berwawasan Gender, (Malang:
Uin-Malang Press, 2008), h. 195-201

8 Anik farida dkk, perempuan dalam sistem perkawinan dan perceraian di
berbagai komunitas adat, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama,
2007), h. 18
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menganjurkan perdamaian dimana istri diminta untuk lebih

bersabar menghadapi suaminya dan merelakan hak-haknya

dikurangi untuk sementara waktu.®*

Apabila Jalan perdamaian tidak berhasil maka dapat diambil

jalan cerai baik itu cerai talak yang dilakukan oleh suami

maupun cerai gugat yanag dilakukan oleh istri.

Adapun akibat-akibat dari nusyuz suami, antara lain:

a. Terlantarnya istri dan anak®

b. Retaknya hubungan suami istri atau terjadinya
ketegangan antara mereka karena istri selalu merasa
tertekan.®

c. lIstri dapat mengajukan gugatan cerai
Ketika suami nusyuz dan akibatnya istri meminta cerai
maka terjadilah khulu’. Syarat sah terjadinya khulu’
adalah adanya sesuattu yang diserahkan kepada suami
dari benda-benda yang layak untuk diberikan yang
berasal dari pemberian suami sebagai pihak yang berhak
menjatuhkan talak. Akan tetapi seorang suami tidak
boleh memberikan suatu tekanan kepada istri.**

d. Hilangnya hak untuk mendapatkan tebusan atau
kompensasi

Haram hukumnya menyakiti istri supaya dia meminta
khulu’. Suami diharamkan menahan atau menghalangi
sebagian dari hak-hak istrinya dengan cara menyakiti
hatinya supaya nantinya istri tersebut minta lepas dan
menebus dirinya dengan khulu’. Suami yang melakukan
hal demikian akan dikutuk dan dilaknat oleh allah Swt.®
Menurut dari kalangan ulama salaf dan para imam

% Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di
Indonesia ; Studi Krisis Perkembangan Hukum Islam dari Figih UU No0.1/1974
sampai KHI, ( Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h.211

62 Muhammad Thalib, 20 Perilaku Durhaka Suami Terhadap Istri, h.39

% Ibid, h.80

5 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di
Indonesia ; Studi Krisis Perkembangan Hukum Islam dari Figih UU No.1/1974
sampai KHI, h.697

8 Anik farida dkk, perempuan dalam sistem perkawinan dan perceraian di
berbagai komunitas adat, h.24
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khalaf yang menyatakan bahwa tidak mempeerbolehkan
khulu’ kecuali jika terjadi perselisinan dan nusyuz dari
pihak istri. Maka pada saat itu bagi suami diperbolehkan
untuk menerima fidya (tebusan). Khulu’ tidak
disyari’atkan kecuali dalam kondisi seperti ini sehingga
tidak diperbolehkan melakukan khulu’. Demikian juga
menurut ibnu Abbas, Thawus, Ibrahim, Atha’, Al-Hasan
dan jumhur ulama. Imam Malik dan Al-Auza’i
mengatakan seandainya suami mengambil suatu tebusan
dari istrinya yang hal itu membahayakan istrinya
tersebut, maka ia harus mengembalikannya dan jenis
talaknya adalah talak raj’i.*® Sebagian ulama berpendapat
bahwa suami dilarang mengambil tebusan dari istrinya
kecuali istrinya telah nusyuz sebelumnya®, maka dari itu
dapat diambil kesimpulan bahwasannya tebusan itu
hanya diberikan apabila istri yang melakukan nusyuz.
Maka ketika terjadi nusyuz oleh pihak suami dan istri
meminta untuk menggugat cerai, tebusan yang
seharusnya diberikan untuk suaminya sebagai ganti dari
kebebasannya itu akan hilang atau suami yang melakukan
nusyuz tidak dapat tebusan dari istri yang meminta cerai.

C. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Perkawinan adalah perjanjian antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan untuk menempuh kehidupan rumah tangga,
Sejak mengadakan perjanjian melalui suatu akad, kedua belah
pihak telah terikat dan sejak itulah mereka mempunyai hak serta
kewajiban yang tidak mereka miliki sebelumnya.®® Yang
dimaksud dengan hak di sini adalah segala hal yang diterima oleh
seseorang dari orang lain, sedangkan kewajiban adalah segala hal

% Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di
Indonesia ; Studi Krisis Perkembangan Hukum Islam dari Figih UU No.1/1974
sampai KHI, h.308-309

5 Abd. Al-‘Adzim Ma’ani dan Ahmad al- Ghundur, Hukum-Hukum dari al-
Qur’an dan Hadist Secara Etimologi, Sosial dan Syariat, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), h. 125

®Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2010), 11.
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yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. Kewajiban
tersebut timbul karena hak yang melekat pada subyek hukum.

Hak dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Right yang
memiliki arti kebenaran atau kepemilikan.”® Sedangkan dalam
Bahasa Arab hak berasal dari kata Haqgq yang memiliki arti
kepemilikan, kewenangan serta kemampuan untuk berbuat
sesuatu.’® Hak dan juga Kewajiban merupakan kedua komponen
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. Manusia
merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan
yang lainnya, sangatlah penting memahami hak dan kewajibannya
agar terciptanya kehidupan yang seimbang. Salah satu kehidupan
yang harus seimbang antara hak dan kewajibannya adalah
kehidupan rumah tangga yang menyangkut suami dan juga istri.
Hak dan kewajiban ini muncul karena adanya ikatan pernikahan
diantara keduanya.”* Hak dan kewajiban suami istri ini diatur
didalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dalam pasal 30
sampai 34 tentang perkawinan, dengan adanya sebuah perkawinan
suami dan istri itu diletakkan suatu kewajiban, laki-laki sebagai
suami memperoleh hak-hak tertentu beserta dengan kewajibannya
dan perempuan juga memperoleh hak-hak tertentu beserta dengan
kewajibannya.”? Kedua komponen tersebut merupakan komponen
wajib agar terciptanya keluarga yang Sakinah, Mawaddah,
Warahmah.”

Seusai pernikahan dilangsungkan, kedua belah pihak suami
dan juga istri harus memahami hak dan kewajiban masing-masing.
Hak bagi istri menjadi kewajiban bagi suaminya. Begitu pula
sebaliknya, kewajiban seorang suami menjadi hak bagi istrinya.
Suatu hak belum pantas diterima sebelum kewajiban

8 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta:
Pt.Gramedia Jakarta, 2010), 486

™ Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzuriyya, 2010), 106

™ Mohammad Ikrom, Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Al Qur'an,
(STIS Miftahul Ulum, Lumajang: Qolamuna, Vol. 1 no. 1, 2015), 24

2| aurentsius Mamahit, Hak dan Kewajiban Suami Istri Akibat Perkawinan
Campuran Ditinjau dari Hukum Positif Indonesia , ( Lex Privatum Vol. 1/No. 1/jan-
Mrt/ 2013), 14

™ Qurotul AiniyaKeadilan Gender dalam Islam (Konvensi PBB dalam
Perspektif Mazhab Shafi"'i), (Malang: Instrans Publishing, 2015), 66
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dilaksanakan.” Menurut Sayyid Sabiq hak dan kewajiban istri
memiliki tiga bentuk, yaitu:
1. Hak dan Kewajiban Istri

a.

Hak Istri

Hak istri atas suami terdiri atas dua macam, Pertama, hak
finansial, yaitu mahar serta nafkah. Kedua hak
nonfinansial, seperti halnya hak untuk diperlakukan secara
adil (apabila sang suami menikahi perempuan lebih dari
satu orang) dan hak untuk tidak disengsarakan hidupnya.”
1) Hak Finansial

a) Mabhar.

Diantara bentuk penghormatan Islam kepada
kaum perempuan adalah dengan memberikan
hak kepadanya untuk memiliki. Hak-hak yang
harus diterima oleh seorang istri, pada
hakikatnya merupakan upaya Islam untuk
mengangkat harkat serta martabat kaum
perempuan pada umumnya.”® Pada zaman
dahulu, hak-hak kaum perempuan hampir tidak
ada dan yang tampak hanyalah kewajibannya
saja. Hal ini karena status seorang perempuan
dianggap sangat rendah dan juga hampir
dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna,
seperti yang terjadi pada masa jahiliyah di
jazirah Arab dan hampir disemua penjuru
negeri. Pandangan itu boleh jadi disebabkan
olenh situasi dan kondisi kala itu yang
memerlukan kekuatan fisik untuk
mempertahankan hidup.”

Salah satu upaya untuk mengangkat harkat
dan juga martabat perempuan adalah dengan

412.

"Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka
Setia, 2007), 313.
" Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013),

8 1hid.

" Saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 11
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pengakuan terhadap segala sesuatu Yyang
menjadi  hak-haknya. Sebagaimana dalam
perkawinan bahwa hak yang pertama ditetapkan
oleh Islam adalah hak perempuan untuk
menerima mahar. Mahar sendiri berasal dari
bahasa Arab yaitu shadag, asalnya isim masdar
dari kata asdaqga, masdarnya ishdaq diambil dari
kata shidgin (benar). Dinamakan shadaq
memberikan arti benar-benar cinta nikah dan
inilah yang pokok dalam kewajiban mahar atau
maskawin.”® Sedangkan mahar menurut syara’
memiliki arti sesuatu yang wajib sebab nikah
atau bercampur atau keluputan yang dilakukan
secara paksa seperti menyusui dan ralat para
saksi.”

Dasar dari wajibnya memberikan mahar
ditetapkan dalam firman Allah Swt. dalam surat
An-Nisé [4] ayat 4 sebagal berikut:

rﬁu\buu MUWM;N

U l_.un)K_a\_.J” d‘u—c

“Berikanlah mahar kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari (mahar) itu dengan
senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.” (Q.S. An-
Nisa [4] : 4).

8 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat, (Jakarta: Amza, 2011), 174-175.
79 1hi
Ibid.
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Perintah untuk memberikan mahar juga
tercantum dalam surat An-Nisé [4] ayat 25, yang
berbunyi :
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“Siapa di antara kamu yang tidak
mempunyai biaya untuk menikahi perempuan
merdeka yang mukmin (boleh menikahi)
perempuan mukmin dari para hamba sahaya
yang kamu miliki. Allah lebih tahu tentang
keimananmu. Sebagian kamu adalah sebagian
dari yang lain (seketurunan dari Adam dan
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Hawa). Oleh karena itu, nikahilah mereka
dengan izin keluarga (tuan) mereka dan
berilah mereka maskawin dengan cara yang
pantas, dalam keadaan mereka memelihara
kesucian diri, bukan pezina dan bukan (pula)
perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya. Apabila mereka telah
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan
perbuatan keji (zina), (hukuman) atas mereka
adalah setengah dari hukuman perempuan-
perempuan merdeka (yang tidak bersuami).
Hal itu (kebolehan menikahi hamba sahaya)
berlaku bagi orang-orang yang takut terhadap
kesulitan (dalam menghindari zina) di antara
kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi kamu.
Allah  Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Q.S. An-Nisa [4] : 25).

Adapun ijma’ telah terjadi konsensus sejak
masa kerasulan beliau sampai sekarang atas
disyariatkanya mahar dan wajib hukumnya.
Sedangkan kewajibannya sebab akad atau sebab
bercampur intim, mereka berbeda menjadi dua
pendapat. Pendapat yang lebih shahih adalah
sebab bercampur intim sesuai dengan turunnya
ayat® Sedangkan untuk kadar atau ukuran
mahar para Fugaha’ sepakat bahwa mahar tidak
memiliki ukuran batas yang harus dilakukan dan
tidak boleh melebihinya. Sebagaimana fiman
Allah SWT :
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8 saebani, Figh Munakahat 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), 177
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@;\,\, =55 Cod 185 Bl G40

“Jika kamu ingin mengganti istri dengan
istri yang lain, sedangkan kamu telah
memberikan kepada salah seorang di antara
mereka harta yang banyak (sebagai mahar),
janganlah kamu mengambilnya kembali sedikit
pun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan cara dusta dan dosa yang
nyata?, Bagaimana kamu akan mengambilnya
(kembali), padahal kamu telah menggauli satu
sama lain (sebagai suami istri) dan mereka
pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian
vang kuat (ikatan pernikahan) denganmu?”
(Q.S. An-Nisa [4] : 20-21).

b) Nafkah

Nafkah hanya diwajibkan atas suami, karena
tuntutan akad nikah dan karena keberlangsungan
bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat
kepada suami, selalu menyertainya, mengatur
rumah tangga, dan mendidik anak-anaknya. la
tertahan untuk melaksanakan haknya, “Setiap
orang yang tertahan untuk hak orang lain dan
manfaatnya, maka nafkahnya untuk orang yang
menahan  karenanya”.®®  Adapun dalil
diwajibkanya nafkah adalah firman Allah
berikut ini:

8 sabiq, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 88.
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“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak
dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat
menderita karena anaknya. Ahli waris pun
seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu
ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
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tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al- Baqgarah [2] :
233).

Kewajiban suami terhadap istrinya jika telah
memasuki dunia pernikahan salah satunya
adalah memberi nafkah istrinya sesuai dengan
usaha dan kemampuan suami. Menurut Syekh
Nawawi, Allah Swt telah melebihkan laki-laki
atas perempuan karena suami memberikan harta
kepada istri dalam pernikahan, seperti mas
kawin dan nafkah.?? Sebagaimana firman Allah
Swt sebagai beriku :
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“Laki-laki  (suami) adalah penanggung
jawab) atas para perempuan (istri) karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan
saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada
karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz) berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan
tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya  Allah Mahatinggi lagi
Mahabesar.” (Q.S. An-Nisa [4] : 34).

Dalil ijma’ para ulama berpendapat yaitu
Ibnu Qudamah berkata:” Ahli ilmu sepakat
wajibnya nafkah istri atas suami jika mereka
telah berusia baligh, kecuali istri yang nusyuz
(meninggalkan kewajiban sebagai istri)”. Ibnu
Mundzir dan yang lain berkata: ”Di dalamnya
ada pelajaran, bahwa wanita yang tertahan dan
tercegah beraktivitas dan bekerja, oleh suami
wajib memberikan nafkah padanya.®* Adapun
syarat-syarat  bagi  seorang  istri  agar
mendapatkan nafkah adalah sebagai berikut®:

(1) Akad pernikahan yang dilakukan adalah
sah.
(2)  Istri menyerahkan dirinya kepada suami.

8 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat, (Jakarta: Amza, 2011), 214.
8 Ibid., 215
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(3) Istri  memungkinkan suami  untuk
menikmatinya.

(4) Istri tidak menolak untuk berpindah ke
tempat manapun yang dikehendaki oleh
suami.

(5) Keduanya memiliki kemampuan untuk
menikmati hubungan suami istri.

Apabila salah satu dari syarat-syarat tersebut
tidak terpenuhi maka nafkah tidak wajib untuk
diberikan.®

2) Hak Nonmateri
a) Mempergauli Istri dengan Baik.

Kewajiban pertama bagi seorang
suami kepada istrinya ialah memuliakan
dan juga mempergaulinya dengan cara yang
baik, menyediakan apa yang dapat ia
sediakan untuk istrinya yang akan dapat
mengikat hatinya, memperhatikan dan
bersabar apabila ada yang tidak berkenan
dihatinya.®® Sesuai dengan firman Allah
Swit. sebagai berikut :
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% sabiq, Figih Sunnah, Jilid 3, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), 433
8 Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 163
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“Wahai orang-orang yang beriman,
tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa. Janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata. Pergaulilah mereka dengan
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya.” (Q.S. An-Nisa [4] : 19).

Perlakuan yang baik terhadap istri
maksudnya  yaitu  bersabar  dalam
menanggung gangguan darinya serta
memperlakukannya dengan kelembutan
serta mudah memaafkan istri yang sedang
marah.?” Wajib hukumnya bagi seorang
suami untuk mencampuri istrinya, minimal
sekali pada masa sucinya, jika ia mampu
untuk itu. Apabila suami tidak melakukan
hal itu, maka sungguh ia telah bermaksiat
kepada Allah. Demikian menurut pendapat
Ibnu Hazm. Sedangkan Imam Ahmad
menetapkan hal itu dengan batas maksimal
empat bulan.®®

% Ibid.

8 M. Abdul Ghoffar, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007) 416.
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b) Menjaga Istri

Disamping berkewajiban
mempergauli istri dengan baik, suami juga
wajib menjaga martabat dan kehormatan
istrinya, mencegah istrinya jangan sampai
hina, jangan sampai istrinya berkata jelek,
memberikan perlindungan dari segala
sesuatu yang mungkin melibatkannya pada
suatu dosa
dan maksiat atau ditimpa oleh suatu
kesulitan dan marabahaya. Memberikan
rasa tenang, kasih sayang, dan rasa cinta
dari suami.®® Suami harus memberikan
pendidikan beragama maupun pendidikan
yang lain yang berguna bagi kedudukannya
sebagai istri serta menjauhkannya dari
segala sesuatu yang Allah murkai, seperti
firman Allah Swt:
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“Wahai orang-orang yang beriman,
jagalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu. Penjaganya adalah
malaikat-malaikat yang kasar dan keras.

# |bid
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Mereka tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa vyang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.” (Q.S. At-Tahrim [66]
. 6).

c) Mencampuri Istri.

Ketika berbicara tentang nafkah batin
sudah tentu harus benar-benar faham apa
yang dimaksud dengannya. Jadi nafkah
batin merupakan pemenuhan kebutuhan
terutama  kebutuhan  biologis  dan
psikologis, seperti cinta dan kasih sayang,
perhatian, perlindungan dan lain
sebagainya, yang bentuk konkretnya berupa
persetubuhan (sexual intercourse).
Sehingga dalam keseharian ketika disebut
nafkah batin, maka yang dimaksud justru
hubungan sex.”

b. Kewajiban Istri
Istri digambarkan sebagai sosok yang memiliki
kelebihan dalam hal kelembutan, dan memberi
ketenangan batin kepada suami. Oleh karena itu, peranan
istri lebih banyak ditekankan kepada kewajiban yang tidak
membutuhkan kerja fisik yang keras, seperti mencari
nafkah dan bekerja di luar rumah. Kewajiban istri telah

disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 83

sebagai berikut :

1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir
dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh
Hukum Islam.

2) lIstri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah
tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya.**

9% Samsul Bahri, Nafkah Batin dan Kompensasi Materiilnya, (Mimbar Hukum,
No 52), 24
1 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 83
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Bentuk kewajiban istri, menurut Amir Syarifuddin
secara terperinci disebutkan sebagai berikut :*

1) Menggauli suaminya secara layak dan sesuai dengan
kodratnya.

2) Taat dan patuh kepada suaminya selama suaminya
tidak menyuruhnya untuk melakukan perbuatan
maksiat.

3) Menjaga dirinya dan menjaga harta suaminya bila
suaminya sedang tidak berada di rumah.

4) Menjauhkan dirinya dari segala sesuatu yang tidak
disenangi oleh suaminya.

5) Menjauhkan dirinya dari memperlihatkan muka yang
tidak enak dipandang dan suara yang tidak enak
didengar.

Berdasarkan pendapat di atas, kepatuhan istri kepada
suami adalah kepatuhan yang bersifat proporsional,
dengan batasan tidak melanggar perintah Allah.
Kepatuhan istri tidak diartikan sebagai kepatuhan yang
didasarkan kepada kewenangan ~memerintah, dan
menjadikan istri sebagai bawahan suami, tetapi lebih
diartikan sebagai kepatuhan yang didasarkan pada kasih
sayang, sebagaimana tujuan  perkawinan  untuk
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah.

2. Hak dan Kewajiban Suami
a. Hak Suami
Suami memiliki beberapa hak yang juga menjadi
kewajiban bagi istri terhadap suaminya. Diantaranya
adalah :
1) Istri taat pada Suami.
Ketaatan kepada suami merupakan suatu
kewajiban bagi seorang istri, sesuai dengan firman
Allah Swt. sebagai berikut :

%2 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2001), 122
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“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas
para perempuan (istri) karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri
ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka
nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi,
jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya
Allah  Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Q.S. An-
Nisa’[4] : 34).

Di antara bentuk ketaatan kepada suami yang
akan mendatangkan kebahagiaan dan agar hubungan
tetap harmonis adalah meminta izin, maksudnya
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yaitu seorang istri tidak boleh keluar dari rumah
kecuali setelah memperoleh izin dari suami, karena
dalam hal ini ada penghormatan kepadanya dan iffah
(menjaga kehormatan diri). Kewajiban untuk taat
kepada suami hanya terbatas dalam hal-hal yang
dibenarkan agama, bukan dalam hal kemaksiatan
kepada Allah Swt. Jika suami memerintahkan istri
untuk berbuat maksiat, maka ia harus menolaknya.*®
2) Memelihara kehormatan dan harta suami

Keinginan untuk dihormati adalah sesuatu
yang tentunya wajar, menghormati serta menghargai
suami tidak lantas membuat istri menjadi lemah
tetapi ini akan memberikan tenaga serta dorongan
untuk berjuang demi mencapai kehidupan yang lebih
baik.**

Ketika suami sedang berbicara, istri tidak
boleh memotong pembicaraannya tersebut. Apabila
berbicara kepadanya harus dengan sopan. Saat suami
mengetuk pintu, istri  harus berusaha untuk
membukakannya dengan tersenyum dan wajah yang
gembira. Berhati-hati agar tidak menghinanya,
jangan menyalahinya, jangan mengabaikannya, dan
jangan memanggilnya dengan julukan yang tidak
baik.*® Di antara hak suami kepada istri adalah tidak
memasukkan seseorang ke dalam rumahnya
melainkan dengan izinnya, kesenangannya mengikuti
kesenangan suami. Jika suami membenci seseorang
karena kebenaran atau karena perintah syara’ maka
istri wajib mengikutinya.®®

% Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009) 159.
% Ibrahim Amini, Bimbingan untuk Kehidupan Suami Istri, (Bandung: Al-
Bayan, 1997) , 24
% bid., 25
% Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh
Munakahat, (Jakarta: Amza, 2011), 225.
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3) Berhias Untuk Suami
Berhiasnya istri demi suami adalah salah satu
hak yang berhak didapatkan oleh suami. Setiap
perhiasan yan terlihat semakin indah akan membuat
suami senang dan merasa cukup, tidak perlu
melakukannya dengan yang haram. Sesuatu yang
tidak diragukan lagi bahwa kecantikan bentuk wanita
akan menambah kecintaan suami, sedangkan melihat
sesuatu apapun yang menimbulkan kebencian akan
mengurangi rasa cintanya. Oleh karena itu, selalu
dianjurkan agar suami tidak melihat istrinya dalam
bentuk yang membencikan sekiranya suami meminta
izin istrinya sebelum berhubungan.®’
b. Kewajiban Suami
Suami wajib memperlakukan istrinya dengan baik,
memperhatikan  kepentingan istri, dan mencukupi
kebutuhannya, baik kebutuhan lahir, maupun batin.
Kewajiban tersebut secara umum mengarah kepada
mu’asyarah bil ma’ruf, Yyaitu hubungan baik yang
ditunjukkan oleh suami kepada istri, baik lisan maupun
perbuatan. Suami memiliki kewajiban yang harus
dilaksanakan dalam bentuk sebagai berikut :*
1) Memberi keperluan hidup keluarganya untuk
kebutuhan ruhaniah dan jasmaniah.
2) Suami melindungi istri dan anak-anaknya dari segala
sesuatu yang dapat mengancam jiwa dan keselamatan,
sebagaimana suami berkewajiban memberi tempat

kediaman.

3) Suami memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan
papan.

4) Suami berkewajiban menggauli istrinya dengan baik
dan benar

7 Ibid.
% Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-Undang,
(Bandung: Pustaka Setia, 2004), 64
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Kewajiban suami ditegaskan pula dalam Kompilasi
Hukum Islam, Pasal 80 sebagai berikut :*°

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah
tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami
istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai
dengan kemampuannya.

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada
istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan
yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan
bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri.

b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya

penngobatan bagi istri dan anak.

C) Biaya pendidikan bagi anak.

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut
pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku
sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya.

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4)
huruf a dan b.

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5)
gugur apabila istri nusyuz.

Mencermati ketentuan dalam pasal di atas, dapat
dikemukakan bahwa kewajiban suami secara garis besar
dapat dikategorikan dalam dua kewajiban, yaitu
kewajiban materi dan non materi. Kewajiban materi suami
berkaitan dengan pemenuhan nafkah lahir kepada istri
seperi makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Kewajiban

% Kompilasai Hukum Islam, Pasal 80
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non materi suami seperti menggauli istri dengan baik dan
mendidiknya dengan benar.

3. Hak dan Kewajiban Bersama Suami dan Istri.

Perkawinan dalam ajaran Islam adalah kesepakatan
suami istri untuk hidupbersama, meraih cita-cita bersama
dalam rangka terbentuknya keluarga yang sakinah,
mawaddah, wa rahmah. Kesepakatan hidup bersama
menunjukkan adanya kesediaan masing- masing pihak
untuk menjalankan tugas dan peran yang mendukung
terwujudnya tujuan bersama dalam kehidupan rumah
tangga.

a. Saling menghormati keluarga dan orang tua dan
keluarga keduabelah pihak.

b. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang.

C. Hormat-menghormati, sopan santun, penuh pengertian,
serta bergaul dengan baik.

d. Matang dalam berbuat dan berpikir, dan tidak bersikap
emosional dalam memecahkan persoalan yang
dihadapi.

€. Memelihara kepercayaan dan tidak saling membuka
rahasia pribadi.'®

Adapun kewajiban bersama antara suami dan juga istri
adalah sebagai berikut'®* :
a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
mengadakan rumah rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari

susunan masyarakat.

10 Huzaima Tahido Yango, Masail Fighiyyah, Kajian Hukum Islam
Kontemporer, (Bandung: Angkasa, 2005), h. 137

101 Abdul Rahman Ghazaliy, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), 155-
158.
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b. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin
yang satu kepada yang lain.

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai
pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya
dan pendidikan agamanya.

Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-
masing dapat mengajukan gugatan-gugatan kepada
Pengadilan Agama.

f.Suami Istri harus mempunyai kediaman yang tetap.

g. Rumah yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh
suami istri bersama.
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